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Abstract 

This study aims to analyze the effect of food e-commerce usage on students’ shopping behavior from 

an Islamic economics perspective. The development of digital technology has driven changes in 

consumption patterns, particularly among students who increasingly utilize online food ordering 

services.This research employs a quantitative approach with a causal associative design. The 

population consists of 260 students from the Islamic Finance and Banking Study Program at 

Politeknik Negeri Medan, with a sample of 38 respondents. The sample size refers to statistical 

approaches suggested by Hair (2019) and Cohen (1992), where Hair recommends a minimum of 5– 

10 times the number of indicators, while Cohen suggests a range of 30–50 respondents for simple 

regression analysis.The results indicate that food e-commerce usage has a positive and significant 

effect on students’ shopping behavior, with a significance value of 0.022 (<0.05). The coefficient of 

determination of 13.8% indicates that food e-commerce contributes to variations in students’ 

shopping behavior, while the remaining percentage is influenced by other factors outside the research 

model.These findings suggest that the convenience of digital technology should be balanced with the 

application of Islamic consumption principles, such as halal awareness, moderation, and ethical 

consumption. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan food e-commerce 

terhadap perilaku belanja mahasiswa dalam perspektif ekonomi syariah. Perkembangan 

teknologi digital telah mendorong perubahan pola konsumsi masyarakat, khususnya di 

kalangan mahasiswa yang semakin banyak memanfaatkan layanan pemesanan makanan 

secara daring.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif 
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kausal. Populasi penelitian berjumlah 260 mahasiswa Program Studi Keuangan dan 

Perbankan Syariah Politeknik Negeri Medan, dengan sampel sebanyak 38 responden. 

Penentuan ukuran sampel mengacu pada pendekatan statistik yang dikemukakan oleh 

Hair (2019) dan Cohen (1992), di mana Hair merekomendasikan ukuran sampel minimal 

5–10 kali jumlah indikator, sedangkan Cohen menyarankan rentang 30–50 responden 

untuk analisis regresi sederhana.Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan food 

e-commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku belanja mahasiswa 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,022 (<0,05). Nilai koefisien determinasi sebesar 13,8% 

menunjukkan bahwa penggunaan food e-commerce memberikan kontribusi terhadap 

variasi perilaku belanja mahasiswa. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar model penelitian.Temuan ini menunjukkan bahwa kemudahan teknologi digital 

perlu diimbangi dengan penerapan prinsip konsumsi dalam ekonomi syariah, seperti 

memperhatikan aspek kehalalan, moderasi, dan etika dalam berbelanja. 

 

Kata kunci: Food E-Commerce; Perilaku Konsumsi Syariah; Konsumsi Halal; Perilaku Konsumtif 

Mahasiswa; Maqashid Syariah 

 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan dalam berbagai 

aktivitas ekonomi masyarakat, termasuk dalam pola konsumsi. Salah satu bentuk 

transformasi ini dibuktikan dengan meningkatnya pemanfaatan platform e- 

commerce untuk layanan makanan atau sistem pemesanan makanan berbasis 

digital. Melalui platform ini, konsumen dapat melakukan pemesanan makanan 

secara lebih cepat, praktis, dan fleksibel tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. 

Fasilitas semacam itu telah membuat layanan pemesanan makanan digital 

semakin disukai terutama di kalangan generasi muda yang memiliki tingkat 

penerimaan teknologi yang tinggi. (Dsouza et al., 2025) 

Mahasiswa merupakan salah satu kelompok yang aktif memanfaatkan 

layanan food e-commerce dalam memenuhi kebutuhan konsumsi sehari-hari. 

Kemudahan akses, beragam pilihan produk, serta berbagai promosi yang tersedia 

dalam aplikasi menjadi faktor yang mendorong meningkatnya penggunaan 

layanan tersebut. Di sisi lain, kemudahan tersebut juga dapat memengaruhi 

perilaku belanja mahasiswa, misalnya melalui kecenderungan melakukan 

pembelian secara spontan akibat potongan harga atau promosi yang ditawarkan 

pada platform digital.(Rizqi Febriandika et al., 2024) 

Dari sudut pandang ekonomi syariah, kegiatan konsumsi tidak hanya harus 

berfokus pada pemenuhan kebutuhan, tetapi juga pada kepatuhan terhadap 

standar etika dan prinsip-prinsip syariah. Diharapkan bahwa konsumsi seorang 

Muslim mempertimbangkan kehalalan produk, keadilan dalam transaksi, serta 

menghindari perilaku israf atau berlebihan. Prinsip ini berfungsi sebagai pedoman 

untuk memastikan bahwa kegiatan ekonomi tidak hanya memberikan manfaat 

nyata, tetapi juga sejalan dengan prinsip-prinsip moral dan agama. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan layanan makanan 
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secara daring dapat memengaruhi keputusan pembelian konsumen, terutama 

melalui berbagai fitur promosi dan kemudahan akses yang tersedia di platform 

digital (Yuliani et al., 2023). Namun, sebagian besar penelitian ini berfokus pada 

perilaku konsumen dalam konteks e-commerce. Kajian yang secara khusus 

mengkaji dampak food e-commerce terhadap perilaku belanja mahasiswa dari 

perspektif ekonomi syariah masih cukup terbatas. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh penggunaan food e-commerce terhadap perilaku belanja 

mahasiswa Program Studi Keuangan dan Perbankan Syariah Politeknik Negeri 

Medan dalam perspektif ekonomi syariah. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian mengenai perilaku 

konsumen Muslim di era digital serta menjadi referensi dalam memahami pola 

konsumsi yang sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif 

kausal untuk menguji hubungan serta pengaruh antara variabel independen dan 

variabel dependen. Desain tersebut dipilih karena penelitian berfokus pada 

pengukuran sejauh mana penggunaan food e-commerce memengaruhi perilaku 

belanja mahasiswa berdasarkan prinsip ekonomi syariah. Pendekatan kuantitatif 

memungkinkan data dikumpulkan secara terukur dan dianalisis melalui prosedur 

statistik sehingga hasil penelitian dapat diuji secara objektif dan sistematis. Data 

yang digunakan bersifat cross-sectional, yaitu dikumpulkan dalam satu periode 

waktu tanpa adanya perlakuan atau intervensi terhadap responden (Ngo et al., 

2024). 

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa aktif Program Studi 

Keuangan dan Perbankan Syariah Politeknik Negeri Medan yang berjumlah 260 

mahasiswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu 

pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Kriteria responden adalah mahasiswa yang pernah menggunakan 

platform food e-commerce minimal satu kali dalam tiga bulan terakhir. 

Pendekatan ini dinilai tepat karena hanya responden yang memiliki pengalaman 

relevan yang dapat memberikan data yang valid terkait perilaku konsumsi halal 

dalam konteks digital.(Ramadani & Adawiyah, 2025) 

Penentuan ukuran sampel dalam penelitian kuantitatif dapat mengacu pada 

pendekatan statistik yang dikemukakan oleh Joseph F. Hair (2019), yang 

menyatakan bahwa ukuran sampel minimum dalam analisis regresi adalah 5–10 

kali jumlah indikator yang digunakan. Selain itu, Cohen (1992) juga menyatakan 

bahwa untuk model regresi sederhana dengan satu variabel independen, ukuran 

sampel minimal berkisar 30–50 responden untuk memperoleh kekuatan statistik 

(statistical power) yang memadai. 

Rumus pendekatan Joseph F. Hair (2019) dapat dituliskan sebagai berikut: 
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atau 

𝑛 ≥ 5 × 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 

 
𝑛 ≥ 10 × 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 

 

Misalnya, jika jumlah indikator dalam penelitian ini adalah 7–8 item, maka: 
𝑛 ≥ 5 × 8 = 40 

 

Dengan demikian, penggunaan 38 responden dalam penelitian ini masih 

dapat diterima karena mendekati batas minimal dan sesuai dengan rekomendasi 

ukuran sampel untuk analisis regresi sederhana dalam penelitian sosial. 

Pengumpulan data dilakukan melalui metode survei menggunakan 

kuesioner terstruktur yang disebarkan secara daring melalui Google Form. 

Metode ini efektif dalam mengumpulkan data kuantitatif dari responden yang 

merupakan generasi digital. Instrumen penelitian disusun berdasarkan teori dan 

penelitian terdahulu yang relevan (Wulandari et al., 2023). Variabel penggunaan 

food e-commerce diukur melalui indikator intensitas penggunaan, kemudahan 

akses, daya tarik promosi digital, dan kemudahan metode pembayaran (Sreepada 

& Patra, 2021). Sementara itu, variabel perilaku belanja berbasis prinsip ekonomi 

syariah diukur melalui indikator konsumsi produk halal, penghindaran perilaku 

berlebihan (israf), pertimbangan kebutuhan dibandingkan keinginan, serta etika 

transaksi sesuai nilai syariah (Suparno, 2020). Pengukuran dilakukan 

menggunakan skala Likert lima poin (Suwarsih et al., 2023). Sebelum digunakan 

dalam penelitian utama, instrumen diuji validitasnya dengan korelasi Pearson 

Product Moment dan reliabilitasnya menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha 

dengan batas minimum 0,60 untuk memastikan konsistensi internal dan ketepatan 

pengukuran konstruk (Chen et al., 2024) 

Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik (SPSS 

versi terbaru). Tahap awal mencakup analisis deskriptif untuk menggambarkan 

karakteristik responden serta distribusi data. Selanjutnya dilakukan uji asumsi 

klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan 

linearitas guna memastikan model memenuhi persyaratan analisis parametrik. 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda 

untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara 

simultan maupun parsial. Uji F digunakan untuk menilai pengaruh bersama 

seluruh variabel independen, sedangkan uji t digunakan untuk menguji pengaruh 

masing-masing variabel secara individual dengan tingkat signifikansi 5%. 

Koefisien determinasi (R²) dianalisis untuk mengetahui besarnya kontribusi 

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Hasil analisis 

kemudian diinterpretasikan berdasarkan arah koefisien regresi, tingkat 

signifikansi, serta kekuatan hubungan antarvariabel guna menarik kesimpulan 

penelitian secara empiris dan objektif (Yun et al., 2025). 
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Pembahasan 

Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan output analisis statistik yang 

diolah menggunakan perangkat lunak SPSS terhadap 38 responden mahasiswa 

Program Studi Keuangan dan Perbankan Syariah Politeknik Negeri Medan. 

Penyajian temuan difokuskan pada hasil akhir pengujian statistik, tanpa 

menguraikan secara rinci tahapan atau proses perhitungan yang dilakukan dalam 

analisis. 

 

Uji Validitas 

. 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Variabel Penggunaan Food E-Commerce 
 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh item pernyataan pada variabel penggunaan 

food e-commerce memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,320) serta nilai 

signifikansi di bawah 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh instrumen 

penelitian dinyatakan valid dan layak digunakan. 

 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Variabel Perilaku Belanja Mahasiswa Berbasis Prinsip 

Ekonomi Syariah 
 

 

Berdasarkan Tabel 2, seluruh item pernyataan pada variabel perilaku belanja 

mahasiswa memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel (0,320) serta nilai 
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signifikansi di bawah 0,05. Dengan demikian, seluruh item pernyataan dinyatakan 

valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian.Dengan demikian, 

seluruh item pada variabel perilaku belanja mahasiswa dinyatakan valid serta 

memenuhi kriteria untuk digunakan dalam tahap analisis berikutnya 

Uji Realibilitas 

Tabel 3 Output Case Processing Summary Tabel 4 Hasil Uji 

Reliabilitas Instrumen Penelitian 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian terhadap 38 responden, diperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,686. Nilai ini lebih besar dari batas minimum 0,60, 

sehingga instrumen penelitian dinyatakan memiliki konsistensi internal yang 

memadai. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan reliabel dan layak 

digunakan dalam analisis lebih lanjut Jum & Ira (1994) 

Selain itu, kriteria reliabilitas juga didukung oleh pendapa Prof. Imam 

Ghozali (2018) ng menyatakan bahwa suatu konstruk dinyatakan reliabel apabila 

nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi 

kriteria BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). 

Uji Normalitas 

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas Data (Kolmogorov-Smirnov Test) 
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Nilai Asymp. Sig sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan 

bahwa data residual berdistribusi normal. Hal ini mengindikasikan bahwa model 

regresi telah memenuhi asumsi normalitas, sehingga hasil estimasi yang diperoleh 

dapat dianggap tidak bias dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Prof. Imam Ghozali (2018)menyatakan bahwa jika nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data residual berdistribusi normal. 

Sejalann dengan pendapat (Andy P. Field, 2009) Yang menjelaskan bahwa 

pemenuhan asumsi normalitas penting agar analisis parametrik dapat digunakan 

secara tepat. 

 

Uji Heteroskedastisitas 
 

Gambar 1 Grafik Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot Residual) 

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik pada grafik 

scatterplot menyebar secara acak di atas dan di bawah angka nol serta tidak 

membentuk pola tertentu. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas dalam model regresi, sehingga varians error bersifat konstan 

(homoskedastisitas) dan model layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat, Kutner et al. (2005)yang menyatakan bahwa 

penyebaran residual yang acak menunjukkan tidak adanya masalah 

heteroskedastisitas dalam model regresi. 

 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 6 Hasil Koefisien Determinasi Model Regresi 
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Nilai R sebesar 0,371 menunjukkan adanya hubungan positif antara 

penggunaan food e-commerce dan perilaku belanja mahasiswa, meskipun dalam 

kategori rendah. Nilai R Square sebesar 0,138 mengindikasikan bahwa sebesar 

13,8% variasi perilaku belanja dapat dijelaskan oleh penggunaan food e- 

commerce, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,114 menunjukkan bahwa kemampuan model dalam 

menjelaskan variabel dependen tergolong terbatas, namun masih dapat diterima 

dalam penelitian sosial. Hal ini sejalan dengan temuan.(Rizky Ayu Ananda et al., 

2023)yang menyatakan bahwa kontribusi e-commerce terhadap perilaku 

konsumtif bersifat parsial dan dipengaruhi faktor lain. 

 

Uji F (Anova) 

Tabel 7 Hasil Uji Simultan (Uji F / ANOVA) 

 

 

Hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,022 yang lebih kecil dari 

0,05, sehingga model regresi dinyatakan layak digunakan. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan food e-commerce secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku belanja mahasiswa. Temuan ini mendukung penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa kemudahan akses dan transaksi dalam e- 

commerce dapat meningkatkan kecenderungan konsumsi.(Sinta et al., 2023) 

 

Uji T (Parsial) 

Tabel 8 Hasil Uji Parsial (Uji t dan Koefisien Regresi) 
 

Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,022 yang lebih kecil dari 

0,05, sehingga variabel penggunaan food e-commerce berpengaruh positif dan 

signifikan  terhadap  perilaku  belanja  mahasiswa.  Artinya,  semakin  tinggi 
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penggunaan food e-commerce, maka semakin meningkat perilaku belanja 

mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa kemudahan akses dan penggunaan 

platform digital mendorong peningkatan aktivitas konsumsi mahasiswa.. 

(Nurhidayah & Rahman, 2025.) 

kemudahan akses, efisiensi waktu, serta fitur promosi pada food e-commerce 

mendorong mahasiswa melakukan pembelian secara cepat dan praktis. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa karakteristik layanan digital berperan dalam 

meningkatkan respons konsumsi, termasuk kecenderungan pembelian impulsif 

Afendi et al. (2022) 

Namun, nilai koefisien determinasi yang relatif rendah mengindikasikan 

bahwa penggunaan food e-commerce bukan merupakan faktor utama dalam 

membentuk perilaku belanja mahasiswa. Hal ini menunjukkan adanya faktor lain 

yang lebih dominan, seperti kontrol diri, literasi keuangan, dan pengaruh 

lingkungan sosial Dengan demikian, teknologi digital berperan sebagai faktor 

pendukung, bukan penentu utama perilaku konsumsi Dalam perspektif ekonomi 

syariah, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemudahan transaksi digital 

berpotensi mendorong perilaku konsumsi yang kurang terkendali, seperti israf 

(berlebihan) dan tabdzir (pemborosan). Kemudahan akses dapat menyebabkan 

individu melakukan pembelian tanpa mempertimbangkan kebutuhan secara 

rasional. Oleh karena itu, perilaku konsumsi seharusnya tetap mengacu pada 

prinsip keseimbangan (wasathiyah) dan prioritas kebutuhan (dharuriyat) agar 

tidak melampaui batas yang dianjurkan dalam Isla.(Marwiyah et al., 2023) 

Di sisi lain, rendahnya nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa tidak 

seluruh mahasiswa terpengaruh oleh penggunaan food e-commerce. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sebagian mahasiswa masih mampu mengendalikan 

perilaku konsumsi berdasarkan pertimbangan rasional dan nilai-nilai syariah. 

Dengan demikian, teknologi digital berperan sebagai faktor pendukung, bukan 

sebagai penentu utama dalam membentuk perilaku belanja mahasiswa 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa perilaku belanja 

mahasiswa di era digital merupakan hasil interaksi antara faktor teknologi, 

psikologis, dan nilai-nilai syariah. Oleh karena itu, diperlukan penguatan literasi 

konsumsi berbasis syariah agar pemanfaatan teknologi digital tidak hanya 

memberikan kemudahan, tetapi juga tetap berada dalam koridor etika dan 

keseimbangan konsumsi. 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan food e-commerce 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku belanja mahasiswa Program 

Studi Keuangan dan Perbankan Syariah Politeknik Negeri Medan. Namun, nilai 

koefisien determinasi sebesar 13,8% menunjukkan bahwa kemampuan model 

dalam menjelaskan perilaku belanja masih relatif rendah, sehingga terdapat faktor 

lain yang lebih dominan seperti religiusitas, literasi keuangan syariah, kontrol diri, 
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dan pengaruh lingkungan sosial. 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam kajian perilaku 

konsumen Muslim di era digital, dengan menunjukkan bahwa teknologi digital 

berperan sebagai fasilitator konsumsi, namun tetap dipengaruhi oleh nilai dan 

prinsip ekonomi Islam. Dari perspektif syariah, pemanfaatan food e-commerce 

perlu diimbangi dengan penerapan prinsip konsumsi Islam seperti 

memperhatikan kehalalan, menghindari israf dan tabdzir, serta memprioritaskan 

kebutuhan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel dan model 

penelitian yang sederhana, sehingga penelitian selanjutnya disarankan 

menambahkan variabel lain agar dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai perilaku konsumsi mahasiswa dalam ekonomi digital 

berbasis syariah. 
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